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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Praktik Jual Beli Pakan Ternak di 
Kenagarian Mungka Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 
Kota Ditinjau Dari Hukum Islam, disusun oleh Rahmi Fadhilah Nim. 
1413030016 pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah. 
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli pakan ternak 
yang berlokasi di Nagari Mungka yaitu dengan cara pembayaran melalui 
cicilan. Dalam praktiknya distributor menetapkan harga yang berbeda 
kepada peternak yang satu dengan peternak yang lain. Pertanyaan 
penelitian ini adalah : 1). Bagaimana praktik jual beli cicilan (Bai’ Ajal) 
pakan ternak di Kenagarian Mungka?, 2). Apa faktor yang 
melatarbelakangi praktik jual beli cicilan (Bai’ Ajal) pakan ternak yang 
dilakukan oleh distributor di Kenagarian Mungka?, 3). Bagaimana praktik 
jual beli cicilan (Bai’ Ajal)  pakan ternak di Kenagarian Mungka ditinjau 
dari hukum Islam? Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
research). Informan penelitian terdiri dari distributor dan peternak di 
Kenagarian Mungka. Data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan cara 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik pemilihan informan 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dalam praktik jual beli pakan ternak dengan cara 
cicilan digunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan : 1). Praktik jual beli cicilan yang dilakukan oleh 
distributor adalah dengan memberikan harga yang berbeda antara 
peternak yang satu dengan peternak yang lain. Pembelian pakan ternak 
akadnya terjadi di awal. Setelah peternak melakukan pelunasan dalam 
pembayaran cicilan, sebagian peternak tidak mengulang akad lagi untuk 
pembelian pakan selanjutnya. 2). Beberapa faktor yang melatarbelakangi 
praktik jual beli cicilan adalah modal usaha yang kurang sehingga 
peternak memilih pembayaran dengan cara dicicil, adanya perbedaan 
harga jual pakan antara distributor yang satu dengan yang lain, lokasi 
distributor dekat dari rumah peternak, distributor memberikan 
keringanan dalam pelunasan pembayaran, dan kebutuhan pakan ternak 
yang tinggi. 3). Ditinjau dari hukum Islam, akad yang digunakan oleh 
peternak dan distributor dalam jual beli cicilan tidak boleh dilakukan 
karena dapat menimbulkan keraguan kedua belah pihak untuk tetap 
melanjutkan atau membatalkan jual beli selanjutnya sesuai dengan Q.S 
an-Nisa 29. Praktik harus jelas harga, jumlahnya, masa pembayarannya 
dan cara cicilannya sesuai Hadist Nabi SAW dari Ibnu Abbas RA. 
Distributor boleh menetapkan harga pakan asalkan tidak semena-mena 
dan terlalu tinggi sesuai dengan Hadist Nabi SAW dari Anas Ibn Malik. 
Distributor boleh memberikan penambahan waktu dalam pembayaran 
cicilan sesuai dengan Q.S al-Baqarah ayat 280. 
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ABSTRACT 

 
The title of this thesis is The Practice of Buying and Selling 

Animal Feed in Kenagarian Mungka, Mungka Sub-District, Lima 
Puluh Kota District, Judging From Islamic Law, a written by Rahmi 
Fadhilah Nim. 1413030016 at the Syari’ah Faculty of Sharia Economic 
Law. The writing of this thesis is motivated by the practice of buying and 
selling animal feed located in Nagari Mungka by means of payment 
through installments. In practice, distributors set different prices for one 
farmer with another. The research questions are: 1). How is the practice 
of buying and selling installments (Bai ’Ajal) animal feed in Kenagarian 
Mungka? 2). What are the factors behind the practice of buying and 
selling installments (Bai ’Ajal) of animal feed by distributors in 
Kenagarian Mungka? 3). How is the practice of buying and selling 
installments (Bai ’Ajal) animal feed in Kenagarian Mungka in terms of 
Islamic law? This type of research is field research. The research 
informants consisted of distributors and breeders in Kenagarian Mungka. 
The data needed is collected by interview, documentation, and 
observation. The informant selection technique used was purposive 
sampling technique. To answer research questions in the practice of 
buying and selling animal feed by installment method used qualitative 
descriptive. Based on the results of the study found: 1). The practice of 
buying and selling installments made by distributors is to provide 
different prices between one farmer and another. Purchase of fodder will 
occur at the beginning. After the farmer has repaid the installment 
payment, some farmers do not repeat the contract again to purchase the 
next feed. 2). Some of the factors behind the practice of buying and 
selling installments are lack of business capital so that farmers choose 
payment by installments, there are differences in the selling price of feed 
between distributors with one another, the location of close distributors 
from the breeder's home, distributors provide relief in repayment, and 
needs high animal feed. 3). Judging from Islamic law, the contract used by 
farmers and distributors in buying and selling installments should not be 
made because it can raise doubts on both parties to continue or cancel 
the subsequent sale and purchase in accordance with Surat an-Nisa 29. 
The practice must be clear price, amount, period payment and 
installment method according to the Prophet's Hadith from Ibn Abbas 
RA. Distributors may set feed prices provided they are not arbitrary and 
too high according to the Prophet's Hadith from Anas Ibn Malik. 
Distributors may provide additional time in installment payments 
according to Q.S al-Baqarah verse 280. 
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